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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Cerita Rak

diwariskan

cerita rakyat i < an, disebarluaskan,

dan diwariskan dl , puisi rakyat, cerita prosa

rakyat, dan nyanyian rakyat); --bukan lisan folklor yg diciptakan,

disebarluaskan, dan diwariskan tidak dl bentuk lisan (arsitektur rakyat, kerajinan

rakyat, p jasan tra tan tradisional, makanan
inuman tr arat sik t

Kata folklor berasal dari bahasa Inggrls yaltu folklore yang terdiri dari dua

kata, folk dan lore. Menurut Alan Dundes yang dlkutlp dalam buku “Folklor
- - - -

Indone5|a” (Danandjaya, 2002: 5), folk adalah sekelompok orang yang memiliki

ciri-ciri pengenalan fisik, sosial, dan kebudayaan sehingga dapat dibedakan dari

kelompok-kelompok lain. Sedangkan lore adalah tradisi folk, yaitu sebagian
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kebudayaannya yang diwariskan secara turun temurun secara lisan atau melalui

suatu contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat bantu pengingat. Jadi

definisi folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan

diwariskan turun temurun baik secara lisan maupun contoh yang disertai dengan

gerak isyarat atau alat bantu pengingat. Ciri-ciri folklor (Danandjaya, 2002: 7),

pada umumnya sebagai berikut.

a. Wrisannya dilakukan secara lisan, disebarkan melalui
e
tutur kata dari mulut ke mulut dari satu generasi ke generasi berikutnya.
IS E—

b. [Folklor memiliki versi dan varian ‘ani berbeda-beda. Hal ini disebabkan
karena penyebarannya dari mulut ke mulut dan bukan melalui cetakan atau
rekaman sehingga folklor dengan mudah dapat mengalami perubahan.

C. ui orang lagi.

d. Folklor salnya sebagai alat

ahli f r dari AS

anan, dan

sebagainya;

b. ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan pemeo;

c. pertanyaan tradisional seperti teka-teki;
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d. puisi rakyat seperti pantun, syair, dan gurindam;
e. cerita prosa rakyat seperti mite, legenda, dan dongeng;

f.  nyanyian rakyat.

2. Folklor sebagian : lisan dan unsur

3. a bukan lisan,
ektur rakyat,

erita pada

masa tur budaya

akyat yang cukup
populer, sebut sajak ndang, Roro Jonggrang,
Timun Mas, dan Sangkuriang. Dongeng cerita rakyat umumnya disampaikan

secara lisan dari mulut ke mulut, erat dengan kebudayaan setempat, memiliki

kat

mengetahuinya.
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Pada umumnya setiap orang tua mewariskan cerita-cerita tersebut kepada
anak-anaknya. Selain karena ceritanya yang menarik, cerita rakyat memiliki pesan

terkandung di dalamnya. Setiap cerita rakyat pasti memiliki nilai moral tinggi

yang baik untuk disar

dalam proses lebih memotivasi

mereka untuk belz g baik, anak-anak akan
terbantu dalam proses memahami da perkaya pengalaman dari cerita.
Rothlein dan Meinbach dalam buku “The Literature Connection™

ita berg jadies jenis, yait

ata (wordless picture books)

e. Buku cerita bergambar (picture book)
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Buku cerita bergambar menyampaikan pesan melalui teks dan ilustrasi. Buku
bergambar dapat digunakan untuk membantu anak mengenal lingkungan dan

situasi yang berbeda dengan lingkungan mereka. Dengan buku bergambar,

siswa dapat men aktu dan tempat terjadinya

g, lukisan,

dengan adanya
pernyataan Mora hildren, pictures are the
most easily assimilated form o y can look upon”.

Menurut Supriyono (2010:51) ilustrasi dapat dikatakan menarik apabila

lustrasi berupa gambar, ilustrasi vocabulary, fotografi, chart, peta dan lain

sebagainya yang berguna untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu cerita.
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Menurut Gumelar (2011) terdapat tiga gaya gambar utama untuk
menggambar ilustrasi, yaitu:

1. Cartoon Style

Tokoh cartoo

2. Semi C
ara tokoh kartun dan

ur-dan lain-lain.

Gambar 2.2 Semi Cartoon Style
(Sumber: http://jugival.blogspot.com)
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3. Realism Style
Gaya ilustrasi realis merupakan gaya gambar yang cenderung mendekati

anatomi, postur tubuh dan karakter pada dunia nyata. Karakter

biasanya mengac

2.4.
Warna merupakan salah satu ele g yang dapat menarik perhatian

pembaca. Warna dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu hue, value, dan intensity.

Apabila

lor wheel), warna dibagi

uning, dan

2. Warna Sekunder
Warna sekunder adalah warna yang dihasilkan dari pencampuran dua warna

primer. Contoh warna sekunder adalah warna hijau yang merupakan hasil
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pencampuran antara warna biru dan kuning, warna jingga merupakan hasil
pencampuran antara warna kuning dan merah, serta warna ungu merupakan

hasil pencampuran antara warna merah dan biru.

puran warna primer
rupakan hasil

merupakan

Gambar 2.4 Color Wheel

memiliki fungsi

ada disi jiwa kita.

Tabel 2.1 Makna Warna

Warna Makna

Kekuatan, kematian, kekosongan, depresi.
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Kebersihan, kedamaian, pengecut.

Kepandaian, teknologi, kebingungan.

Cinta, keberuntungan, perayaan, gairah, perang,

i, kejahatan.

empati, misteri,
kemarahan, kesombongan, licik, hal-hal yang

berhubungan dengan berkabung dan spiritual.
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2.5.  Perkembangan Moral Anak
Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan

konvensi mengenai apa yang snya dilakukan oleh manusia dalam

interaksinya dengan.¢

entang moralitas

1. Stage 0 - Pre-reading stage (usia 0-6 tahun).

tage 1 — Ini Reac‘las 1-2‘7 tall .

Stage 2 — Confirmation, Fluency Un

luing from Print (kelas 2-3, usia 7-8
= NI
4, e 3 Reading for Learnln the New A, S 4-6; kelas 7-9,
usia ahun).

5. Stage 4 Multiple Viewpoints (sekolah menengah ke atas, 14-18 tahun)

2.6.
Tahap-tahap perke Jeanne Chall (1983:10)

terbagi menjadi:

2.

6. Stage 5 (usia 18 tahun ke atas).
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Target audience masuk ke dalam tahap stage 1 karena dalam tahap ini,
anak-anak mulai dapat memahami konsep kata dan hanya bisa memakai 2-3

kalimat per halaman. Gambar

Huruf me . au kalimat.

dari suatu

lebih dominan daripada teks untuk

menceritakan.

visual yang

:46) typeface

a. Black Letter
b. Humanist

c. Old Style

i. Display / Decorative
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Dalam ‘Why Sassoon?’ (Sassoon, 2002:2) dikatakan bahwa typeface yang
cocok untuk anak-anak adalah Sassoon Primary karena anak-anak membutuhkan

bentuk huruf yang mudah dikenali._ Memilih tipografi untuk anak-anak harus

a.
ahannya untuk

b.
t Arnold
Idren may
besar akan

C.

Kerning adala
d. Tracking

Tracking adalah interval ruang antar kata. Jarak antar huruf dan kata tidak

bawahnya.
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f.  Alignment
Penataan baris dalam sebuah paragraf, apakah baris-baris tersebut rata di kiri

, rata kanan-kiri (justified), rata tengah

mal 14 point.

”LAYOUT, [ ebagai alat bantu

untuk mempermuda eletakkan elemen layout

dan mempertahankan konsisten esatuan layout khususnya untuk karya

desain yang mempunya beberapa halaman.
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2.9.  Anatomi Buku
Fungsi buku menurut lyan Wibowo (2007:75) adalah sebagai berikut.

1. Sarana menyampaikan gagasan penulis kepada pembaca secara efektif.

2. Materi yang dibe t memberi manfaat kepada
pembaca.

berikan kesan

al sebagai

arena menjadi daya tarik
buku tersebut. Cover depan biasanya berisi judul, nama pemberi

pengantar atau sambutan, serta logo dan nama penerbit.

ik S Ok 0
-

Cover belakang bias

a%l berisi judul buku, sinopsis, bigafi penulis,
il W ﬁ_

dan ISBﬁlnternational Standard Book Number) berserta barcode-nya.

Pada cover belakang juga biasanya kita sering menemukan endorsement

(dukungan) yang biasanya diberikan oleh ahli atau orang terkenal untuk

menambah daya tarik suatu buku.
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c. Punggung buku
Punggung cover hanya digunakan untuk buku-buku yang berhalaman

tebal saja, isinya nama pengarang, nama penerbit, dan logo penerbit.

Halaman isi buku

5. Halaman postliminary (halaman penutup)
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